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ABSTRAK 
Penelitian ini dilatar belakangi dari hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa 

Pemeriksaan LJK harusmenggunakan alat scanner khusus, mengingat harga scanner sangat mahal maka 

penulis bermaksud untuk membangun aplikasi pengolahan citra digital untuk mendeteksi jawaban pada 

lembar jawaban komputer multiple choice menggunakan Algoritma Sobel. Metode Sobel merupakan 

pengembangan metode Robert dengan menggunakan filter HPF  (HighPassFilter) yang diberi satu 

angka nol penyangga.  Kelebihan dari metode Sobel ini adalah kemampuan untuk mengurangi noise 

sebelum melakukan perhitungan deteksi tepi. 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian Rekayasa Teknologi Informasi dengan subyek penelitian 

siswa kelas VIIISMP Al –Ikhlas Tarokan Kediri. Penelitian ini menggunakan metode pengembangan 

waterfall. Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu: Initial Investigation (penelitian awal), 

Requirements definition(definisi kebutuhan), System designer(perancangan sistem), Coding and 

testing(pengkodean dan pengujian ), Pengujian Sistem, dan Penyusunan Laporan. 

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) Aplikasi pengolahan citra  digital dalam melakukan 

koreksi pada lembar Jawaban Komputer ini dirancang dan dibangun dengan menggunakan algoritma 

sobel yang dapat menghasilkan hasil deteksi LJK dari deteksi tepi pada sebuah citra LJK. Hasil deteksi 

LJK yang  terbaca berupa arsiran  pada salah satu pilihan jawaban dan hasil deteksi LJK yang tidak 

dapat terdeteksi berupa arsiran lebih dari satu pilihan jawaban  atau dilakukan dengan penyilangan pada 

pilihan jawaban tersebut Aplikasi ini dilengkapi dengan menu pencetak laporan otomatis atau report. 

Menu report yang ditampilkanya itu kartu ujian siswa, mata pelajaran dan nilai siswa.(2) Hasil 

pengujian rata-rata waktu dalam melakukan Scan LJK adalah 6,29 detik,  Sobel  1,528  detik,  Deteksi  

Jawaban 1,812  detik,  Simpan   Hasil Deteksi 1,858 detik, Koreksi perLJK 0,537 detik dan Koreksi 

314 LJK  10,25 detik. Hasil uji kelayakkan sistem dengan rata-rata skor 157,91 termasuk dalam kategori 

layak untuk dijadikan aplikasi pendeteksi jawaban dan pengkoreksian Lembar Jawaban Komputer. 

 
Kata kunci: Pengolahan Citra, Deteksi Sobel, LJK, Multipple Choice. 

 

I. LATAR BELAKANG 

Sesuai dengan Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 57 (ayat 1), 

Evaluasi dalam pendidikan sangatlah 

penting sebagai pengendalian mutu 

pendidikan secara nasional sebagai bentuk 

akuntabilitas penyelenggara pendidikan 

kepada pihak-pihak yang berkepentingan. 

Evaluasi hasil belajar merupakan sesuatu 

yang sangat penting dan harus dilakukan 

oleh guru kepada peserta didik untuk 

mengetahui keefektifan pembelajaran, 

sejauh mana peserta didik dapat menyerap 

materi yang disampaikan oleh guru.  

Djemari Mardapi (2008: 9)[1]bahwa 

evaluasi secara singkat di definisikan 
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sebagai proses mengumpulkan informasi 

untuk mengetahui pencapaian belajar kelas 

atau kelompok. Sehingga evaluasi hasil 

belajar dapat dijadikan umpan balik  

atau feedback  bagi guru untuk  

memperbaiki dan menyempurnakan   

pembelajaran. Evaluasi hasil belajar pada 

siswa dapat dilakukan melalui pengukuran 

dan penilaian menggunakan instrumen 

berupa tes maupun nontes. Tes terdiri atas 

beberapa jenis yaitu tertulis dan non tertulis 

baik yang berupa objektif dan non objektif 

(Jihad & Haris, 2012: 67-72).[2] 

Berdasarkan permasalahan tersebut, 

maka diperlukan alat bantu penilaian hasil 

belajar peserta didik harus dilakukan secara 

berkesinambungan untuk memantau 

proses, kemajuan, dan perbaikan hasil 

dalam bentuk Try Out Ujian Nasional (UN) 

yang biasanya dilakukan dengan pengisian 

pada lembar jawaban komputer.  

Ujian Nasional merupakan salah  

satu standarisasi dalam pendidikan di 

Indonesia  yang  dilaksanakan  secara   

serentak  dan  merupakan komponen 

penilaian dalam kelulusan. Pelaksanaan  

ujian nasional merupakan salah satu 

pemanfaatan perkembangan teknologi  

dalam bidang pendidikan. Media yang 

digunakan dalam ujian nasional sama 

seperti tahun-tahun sebelumnya yaitu 

menggunakan lembar jawab komputer.  

Untuk itu software pemeriksa ujian  

diperlukan oleh sekolah, kebutuhan  

tersebut tidak tidak terlepas dari keinginan  

pihak sekolah dalam menyiapkan anak  

didiknya untuk menghadapi ujian nasional.   

Akan tetapi mengingat mahalnya 

harga dari alat scan yang khusus 

digunakan untuk memeriksa LJK, tentu  

hal tersebut sangat memberatkan pihak  

sekolah, terlebih lagi jika sekolah tersebut  

tidak mendapatkan bantuan dari 

pemerintah. Salah satu cara untuk 

menghemat biaya pembelian alat scan 

tersebut adalah dengan menggunakan alat  

scan biasa yang terpasang pada printer.  

Kemudian hasil scan dengan 

menggunakan alat scan printer biasa 

tersebut diolah menggunakan metode 

sobel pada pengolahan citra, sehingga 

nantinya akan didapatkan titik-titik yang 

memiliki pixel berwarna hitam sebagai 

jawaban pada LJK tersebut.  

Perkembangan ilmu pendidikan 

dan teknologi yang pesat membuat dunia 

pendidikan mengalami perkembangan 

dengan memanfaatkan teknologi untuk 

menyempurnakan metode, media maupun 

alat yang dapat membantu,mempermudah 

serta mempercepat tugas dan kewajiban 

guru. Salah satu perkembangan ilmu 

pendidikan adalah teknik pengolahan 

citra.  

II. METODE 

Metode Sobel merupakan 

pengembangan metode robert dengan 

menggunakan filter HPF yang diberi satu 

angka nol penyangga. Metode ini 

mengambil prinsip dari fungsi laplacian  
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dan  gaussian  yang  dikenal  sebagai  fungsi  

untuk membangkitkan  HPF. Kelebihan dari 

metode sobel ini adalah kemampuan untuk 

mengurangi noise sebelum melakukan 

perhitungan deteksi tepi. Operator ini 

menggunakan dua 3x3 kernels yang 

dikonvulasi dengan citra asli untuk 

menghitung tafsiran dari derivatif pertama 

untuk perubahan horizontal dan satu 

vertikal. Jika kita mendefinisikan A sebagai 

Citra sumber dan Gx  &   Gy  adalah dua 

citra yang tiap pada pointnya berisi tafsiran 

derivatif dan horizontal. 

 

 

 

 

(Sumber Yunus 2009)[3] 
 

Pada gambar diatas merupakan  

sepasang matrik sobel yang digunakan 

untuk mendeteksi batas dari sebuah gambar. 

Untuk melakukan deteksi batas gambar 

(edge), dilakukan dengan melakukan 

perkalian terhadap matriks tersebut secara 

terpisah. Matriks Gx berfungsi untuk 

memrperkirakan gradientpada sumbu x, 

sedangkan matrik Gy berfungsi untuk 

memperkirakan gradient  pada sumbu y. 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. HASIL 

Pada form utama ini terdapat 

banyak menu-menu form yang terhubung 

diantaranya form matapelajaran, form 

nomor ujian, form kunci jawaban, form 

koreksi ljk, dan form report. Berikut ini 

merupakan form utama pada gambar 1 saat 

sudah berhasil login.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Kemudian setelah masuk form 

utama user memilih button koreksi, maka 

akan muncul tampilan form koreksi seperti 

pada gambar 5.7 berikut. 

Pada Form Koreksi ini, admin dapat  

melakukan koreksi jawaban siswa dengan  

membandingkan  antara  jawaban  siswa   

dengan  kunci  jawaban. Berikut ini  

gambar 2 merupakan Form Koreksi Lembar 

Jawaban Komputer (LJK). 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah itu user melakukan- scan LJK  

di scan printer dengan mengklik tombol 

Scan LJK. Maka citra LJK akan tampil ke 

dalam area picture seperti pada pengujian 

gambar 3 Berikut ini waktu yang diperlukan 

untuk scanning sebesar 6,89 detik.  
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Setelah dilakukan scan LJK, maka 

image tersebut harus dirubah kedalam 

bentuk deteksi tepi Sobel dengan menglik 

tombol sobel. Maka akan tampil seperti 

gambar 4 berikut ini.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada  gambar  4  waktu  yang  

dibutuhkan  untuk  deteksi  tepi  Sobel 

sebesar 1,50 detik. Setelah citra diubah 

kebentuk deteksi tepi sobel maka kita akan 

mendapatkan ekstrasi untuk mendeteksi 

nomor ujian, nama, tanggal lahir, nama, 

kode pelajaran, paket soal, dan jawaban 

pada LJK.  

Setelah penyimpanan maka 

pengguna dapat melakukan pengoreksian 

pada semua data LJK dengan syarat Tahun 

pelajaran,  Kode Pelajaran dan Paket Soal  

yang ada pada kunci jawaban harus sama 

dengan data yang ada pada jawaban  LJK 

Siswa dengan waktu koreksi per-LJK 0,53 

detik. Setelah semua LJK di scan dan hasil 

deteksi masing-masing LJK disimpan ke 

database, selanjutnya pengguna dapat 

melakukan pengoreksian seluruh  data  

jawaban  dari  LJK  siswa.  Pertama  

pengguna  harus  terlebih dahulu 

menginputkan data tahun pelajaran, kelas, 

kode pelajaran dan paket soal. Kemudian 

klik tombol tampil maka akan muncul data 

kunci jawaban dan data jawaban pada 

seluruh LJK seperti pada gambar 5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari gambar 5 pengguna dapat 

melakukan koreksi pada semua data LJK 

dengan menekan tombol koreksi. Hasil 

koreksi dan waktu koreksi tampil seperti 

gambar 6 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Form ini merupakan Form untuk 

mencetak semua laporan, sehingga 

menghasilkan laporan yang dinamis yang 
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dapat di cetak sesuai dengan nilai parameter 

yang ditentukan. Laporan yang dicetak 

pada form Report yaitu menampilkan 

laporan pada Mata pelajaran, Nomor 

Ujian dan nilai. Pada gambar 7 merupakan 

form report mata pelajaran. 

 

 

 

 

 

 

 

form report dari mata pelajaran yang 

dicetak tanpa menggunakan input 

paramater karena mencetak semua report 

hanya berdasarkan group by kelas seperti 

hasil cetak report pada gambar 8 

 

 

 

 

 

 

 

Selain Cetak Mata Pelajaran, report 

nomor ujian juga menampilkan cetak semua 

Kartu Ujian Siswa dengan menggunakan 

input parameter berupa tahun pelajaran, 

kelas pada gambar 5.20. Report kartu ujian 

diprint 4 dalam 1 kertas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengujian ini dilakukan untuk 

membuktikan kesesuaian waktu pada 

rancangan model sequence diagram 

dengan waktu sebenarnya. Pengujian 

menggunakan pengukur waktu timer, 

laptop Lenovo, printer scanner MP230.    

Pada  pengujian  waktu  ini  dilakukan  

dengan  2  pengujian  yaitu pengujian pada 

manajemen input data dan manajemen 

koreksi LJK. 

1. Manajemen Input Data 

Pada proses ini, waktu yang dihitung 

adalah waktu yang dibutuhkan untuk 

melakukan proses tambah, edit, dan hapus. 

Waktu mulai dihitung ketika menekan 

tombol tambah, edit, atau hapus sampai 

muncul pemberitahuan berhasil. 

Tabel 1 Pengujian waktu rata-rata  Input 

Data 

 

 

 

 

 

2. Manajemen Koreksi LJK 

Pada proses ini, waktu yang dihitung 

adalah waktu yang dibutuhkan untuk 

melakukan proses Scan LJK, Sobel, Deteksi 

Jawaban, Simpan Hasil Deteksi, Koreksi 

Per LJK dan Koreksi 314 LJK. Waktu 

mulai dihitung ketika menekan tombol 
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scan, sobel, deteksi jawaban, simpan, dan 

koreksi sampai muncul pemberitahuan 

berhasil. 

Tabel 2 Menejemen Koreksi LJK 

 

 

 

Pada tabel 2  rata-rata waktu  yang 

dibutuhkan untuk melakukan Scan LJK 

adalah 6,29 detik, Sobel 1,528 detik, 

Deteksi Jawaban 1,812 detik, Simpan  

Hasil Deteksi 1,858 detik, Koreksi per LJK 

0,537 detik dan Koreksi 314 LJK 10,25 

detik. Rata-rata waktu tersebut diperoleh 

dari data Lampiran. 

Pengujian kelayakan ini didasarkan 

penilaian guru SMP Al Ikhlas Kaliboto 

Tarokan Kediri. Penilaian dilakukan 

dengan pengisian kuesioner setelah penulis 

mempresentasikan   program   di   SMP Al 

Ikhlas Kaliboto Tarokan Kediri.   Skala 

pengukuran untuk menguji kelayakan 

sistem yang digunakan penulis adalah 

Skala Likert.  Skala likert ini terbagi 

kedalam beberapa interval jawaban dengan 

gradasi  sangat  positif sampai  sangat  

negatif.  Berikut  adalah  indikator  yang 

dijadikan pertanyaan oleh penulis pada 

tabel kuesioner. 

Penilaian  data  kuesioner  pada  

setiap  responden  dapat dilihat pada 

lampiran, penilaian diperoleh dari jawaban 

Tidak, Mungkin, dan Ya. Hasil total point 

dari 24 responden yaitu 3790. Total point 

tersebut akan dihitung rata-rata dari total 

point yaitu 3790/24=157,91.  

Karena rata-rata total poin 157,91 

penilaian ini tergolong dalam kondisi 

layak, maka sistem ini dapat disimpulkan 

layak melalui uji kelayakan, dan telah 

diuji secara langsung oleh penulis selaku 

pembuat sistem dan oleh guru SMP Al 

Ikhlas Kaliboto Tarokan Kediri. 

3. Pengujian White Box pada Proses 

Koreksi dan Penilaian(Pudjadi, Tri, 

2008)[4] 

 

 

 

 

 

 

 

B. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembahasan, maka 

secara umum diambil kesimpulan bahwa: 

1. Aplikasi  pengolahan  citra  digital  

dalam  melakukan  koreksi  pada  

lembar Jawaban Komputer ini 

dirancang dan dibangun dengan 

menggunakan algoritma sobel yang 

dapat menghasilkan hasil deteksi LJK 

dari deteksi tepi pada sebuah citra 

LJK. Hasil  deteksi  LJK  yang  terbaca  

berupa  arsiran  pada  salah  satu  

pilihan jawaban dan hasil deteksi 

LJK yang tidak dapat terdeteksi 

berupa arsiran lebih dari satu pilihan 
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jawaban  atau dilakukan dengan 

penyilangan pada pilihan jawaban 

tersebut Aplikasi ini di lengkapi 

dengan menu pencetak laporan 

otomatis atau report. Menu report 

yang ditampilkan yaitu kartu ujian 

siswa, matapelajaran dan nilai siswa. 

2. Hasil pengujian rata-rata waktu 

dalam melakukan Scan LJK adalah 

6,29 detik,  Sobel  1,528  detik,  

Deteksi  Jawaban  1,812  detik,  

Simpan    Hasil Deteksi 1,858 detik, 

Koreksi per LJK 0,537 detik dan 

Koreksi 314 LJK 10,25 detik. Hasil 

uji kelayakkan sistem dengan rata-rata 

skor 157,91 termasuk dalam kategori 

layak untuk dijadikan aplikasi 

pendeteksi jawaban dan 

pengkoreksian Lembar Jawaban 

Komputer. 
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